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ABSTRAK

Penelitian im bertujuan untuk menganalisis resepst penonton dalam  film
dokumenter “lce Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso™. Metode penelitian
menggunakan metode penelitian kualitataif deskriptif dengan menggunakan
analisis resepsi Stuart Hall dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam, dokumentasi, dan studi literatur. Fokus daripada penelitian ini adalah
menggunakan teori analisis resepsi Stuart Hall yang meliputi posisi hegemoni
dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa para informan memberikan resepsi yang berbeda-beda dalam film
dokumenter “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso”. Para informan
meresepsi pesan sesuai dengan kemampuan dan pengalamen pribadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dari keenam informan terbagi menjadi dua informan
berada dalam posisi hegemoni dominan, tiga informan berada dalam posisi
negosiasi dan sam orang informan berada dalam posisi oposisi. Film ini
memberikan sudut pandang yang berbeda dari realita yang disampaikan di
pengadilan. Sclain itu film ini juga mengajak penonton untuk berpikir kritis dan
skeptis mengenai proses hukum yang terjadi di Indonesia,

Kata Kunci: Resepsi Penonton, Film dokumenter Ice Cold, Jessica Wongso,
Wayan Mirna
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ABSTRACT

This research aims to analvze audience reception in the documentary film "lce
Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso". The research method employed i
descriptive qualitative research using Stuart Hall's reception analysis, with data
collection techniques including in-depth interviews. documentation, and literature
review. The focus of this study is on applying Stuart Hall's reception analysis
theory, which includes dominant hegemonic position, negotiated position, and
oppositional position, The findings indicate that informants have varied
receptions to the documentary film “lee Cold: Murder, Coffee, and Jessica
Wongso". Informants interpret messages according to their capabilities and
personal experiences in daily life. Among the six informants, two were categorized
in the dominant hegemonic position, three in the negotiated position, and one
informant held an oppositional position. The film presents a different perspective
Sfrom the reality presented in court, Additionally, the film encourages viewers to
critically and skeptically think about the legal processes in Indonesia,

Keywords : Audience Reception, Documentary Film Ice Cold, Jessica Wongso,
Wayan Mirna
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, proses komunikasi
saat ini tidak hanya dilakukan secara langsung, tetapi juga dilakukan melalui
media, contohnya komunikasi massa dan nirmassa. Media massa merupakan
media yang digunakan untuk menyebarkan informasi kepada target tunggal,
seperti hal nya telepon, faks, dan surat. Media massa juga terdiri dari media cetak
dan media elektronik. Surat kabar dan majalah adalah contoh dari media cetak,
sedangkan radio,televisi,dan film merupakan media berbasis elektronik. Media
massa juga dikenal memiliki 5 fungsi yaitu pengawasan, interpretasi,
keterhubungan, penyebaran nilai-nilai, dan hiburan (Kusuma Habibie, 2018)
ditengah berbagai macam media hiburan yang tersedia pada saat ini, media yang
sering digunakan sebagai media penyampaian pesan adalah film. Film mencakup
dua elemen yang sangat penting dalam proses penyampaian pesan yaitu audio dan
visual agar pesan-pesan yang disampaikan juga lebih mudah untuk dimengerti
oleh khalayak. Film menjadi salah satu opsi yang dipilih khalayak untuk sekedar
mencari hiburan atau mengisi waktu luang. Apalagi di era teknologi yang serba
maju seperti sekarang ini, film dapat dengan mudah diakses melalui berbagai
macam platform streaming di internet atau biasa disebut dengan Over The Top

(OTT).

Meskipun terdapat dominasi fungsi hiburan pada Sejarah film, film adalah
salah satu cara untuk menyampaikan pesan, baik itu pesan moral, etika, maupun

politik. Selain itu film juga merupakan suatu karya seni yang estetis, dan juga



media informasi yang menghibur serta berfungsi sebagai sarana edukasi yang
dapat dinikmati oleh penontonnya (Kamil, n.d). Dengan berkembangnya dunia
perfilman, sebagai penonton, kita perlu memahami isi film dengan baik dan
mengambil nilai-nilai positif yang ada di dalamnya. Hal ini bisa memberikan
pengaruh positif dan menjadi pelajaran berharga untuk kehidupan di masa depan

(Fathurizki et al., 2018).

Ketika membahas tentang film, hal itu selalu terkait dengan bagaimana
penonton memaknai pesan yang disampaikan, seperti bahasa atau ideology yang
ada. Secara teori, teks media memperoleh maknanya saat diterima oleh penonton,
yakni ketika teks tersebut dibaca, dilihat, dan didengarkan. Resepsi diartikan
sebagai penerimaan pesan atau penyambutan audiens. Resepsi adalah pendekatan
untuk mempelajari bagaimana masyarakat menginterpretasikan pesan media.
Analisis resepsi ini menempatkan audiens sebagai pembuat makna yang aktif,
bukan sekedar konsumen pasif dari suatu konten media (Fathurizki & Malau,
2018). Dalam metode analisis resepsi yang dicetuskan oleh Stuart Hall, ia
mencetuskan tiga pemaknaan khalayak terhadap suatu pesan dengan
menggunakan metode encoding dan decoding. Yang pertama Dominant
Hegemonic Position yaitu menerima pesan secara umum, yang kedua Negotiated
Position yaitu pesan ditafsirkan secara berulang kali sesuai dengan kepercayaan
dan keyakinan, yang ketiga Oppositional Position yaitu adanya pemaknaan

oposisi dari penerima pesan.

Film dikelompokkan menjadi beberapa jenis, salah satunya ialah film
dokumenter. Film dokumenter adalah jenis film yang merekam kisah nyata

berdasarkan fakta-fakta. Dalam film ini, unsur hiburan tidak begitu ditekankan,



dan adegan yang ditampilkan adalah kejadian sebenarnya tanpa tambahan cerita
fiktif untuk mendramatisasi. Selain itu, film dokumenter juga berperan sebagai
bentuk kritik sosial yang menyoroti masalah-masalah seperti kesenjangan sosial
dan kejahatan. Fokus utama film dokumenter adalah pesan khusus yang ingin
disampaikan melalui tema yang diangkat (Khayrunnisa Bayanuddin et al., n.d.).
Film dokumenter adalah usaha untuk menggambarkan suatu peristiwa atau
realitas dengan menggunakan fakta dan data. Meskipun belum sepenuhnya
populer di kalangan seluruh masyarakat, film dokumenter dapat menjadi hiburan
yang menarik dan informative jika disajikan dengan baik dan jelas dalam

penyampaian informasinya (Arie Atwa Magriyanti & Hendri Rasminto, 2020).

Begitu banyak platform yang menyediakan akses berbayar untuk menonton
film, salah satunya Netflix. Netflix adalah platform layanan streaming yang
menawarkan berbagai konten hiburan, termasuk film, acara tv, dan dokumenter.
Netflix menyajikan beberapa film dokumenter yang populer dan menarik untuk
ditonton, beberapa diantaranya mengangkat tentang kasus pembunuhan yang

serupa dengan topik yang akan diangkat peneliti.



Judul Film

Sinopsis

AMERICAN MURDER
THE FAMILY NEXT DCCR

American Murder: The Family Next

Door (2020)

Film ini didasarkan pada peristiwa
pembunuhan yang mencengangkan
sebuah keluarga dan disutradarai oleh
Jenny Peoplewell. Kisah kriminal ini

melibatkan Chris Watts, seorang pria

berusia 35 tahun yang tragisnya
membunuh istrinya yang sedang
hamil serta kedua putri
perempuannya.  Meskipun  Chris

dikenal sebagai sosok yang peduli

terhadap  keluarganya, realitasnya

tidak selalu seperti yang terlihat. Film
dokumenter ini menampilkan berbagai

rekaman video asli dari masa

investigasi, yang dijamin akan

menciptakan ketegangan dan suasana

mencekam.

Conversations with a killer: The Ted

Bundy Tapes (2019)

Conversations with a Killer: The Ted
Bundy Tapes adalah film dokumenter
yang disutradarai oleh Joe Berlinger,
mengisahkan kejahatan pembunuh
berantai terkenal, Ted Bundy. Dibagi
film ini

menjadi 4  episode,




mengungkapkan detail kehidupan Ted
Bundy secara mendalam. Sutradara
juga memasukkan arsip rekaman
wawancara Ted Bundy dan liputan
berita selama proses penyelidikan

pembunuhan.

Tabel 1.1 Beberapa Film Dokumenter Tentang Kasus Pembunuhan yang
ditampilkan di Netflix
Sumber : Diolah Peneliti

Dari beberapa film dokumenter yang disajikan melalui platform berbayar
Netflix, peneliti menemukan salah satu film dokumenter yang menarik untuk
dianalisis yaitu film dokumenter buatan Netflix, “Ice Cold: Murder, Coffee, and
Jessica Wongso”. Film ini mengisahkan tentang kasus pembunuhan dengan kopi
sianida yang melibatkan Jessica Kumala Wongso sebagai tersangka utama, Kasus
ini telah menarik perhatian masyarakat luas di Indonesia. Kasus ini menjadi salah
satu topik yang paling banyak dibicarakan dan menjadi sorotan media selama
berbulan-bulan. Sayangnya, popularitas kasus ini juga membawa pandangan
negatif terhadap Jessica Wongso, yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat

terhadap keadilannya.

Jessica Wongso dituduh meracuni temannya, Wayan Mirna Salihin, dengan
menaruh sianida dalam kopi yang diminumnya. Tuduhan ini didasarkan pada
bukti-bukti yang disajikan selama persidangan, termasuk rekaman CCTYV,
kesaksian ahli, dan analisis forensik. Meskipun bukti-bukti tersebut kuat, banyak
pihak yang merasa bahwa media dan opini publik telah mendahului proses hukum

dan memberikan label bersalah sebelum adanya putusan final dari pengadilan.



Alasan peneliti memilih film ini sebagai objek penelitian dikarenakan film
dokumenter ini mengangkat kasus pembunuhan kontroversial Wayan Mirna
Solihin oleh terdakwa Jessica Wongso pada tahun 2016 silam, yang menimbulkan
pro dan kontra terkait bersalah atau tidaknya terdakwa Jessica Wongso. Selain itu,
alasan peneliti memilih Film ini sebagai objek penelitian adalah karena film ini
merupakan film keluaran terbaru yang tayang di Netflix pada 28 September 2023.
Film ini disutradarai oleh Rob Sixsmith dan dimainkan oleh Jessica Wongso, Edi
Darmawan Salihin, Erasmus Napitupulu, Marcella Zalianty, Otto Hasibuan, dan
berbagai saksi yang menjadi pemeran pendukung. Film dokumenter ini bercerita
tentang kasus pembunuhan Wayan Mirna Salihin yang terjadi pada 6 Januari 2016
di kafe Olivier, Mall Grand Indonesia, Jakarta. Jessica Wongso, seorang teman
Mirna, dinyatakan bersalah atas pembunuhan tersebut dan dijatuhi hukuman
penjara 20 tahun. Dokumenter ini mengeksplorasi berbagai pertanyaan yang
masih belum terjawab mengenai proses persidangan Jessica Wongso. Film ini
melibatkan berbagai narasumber, termasuk Jessica Wongso sendiri, pengacaranya,

ahli forensik, dan saksi mata.

A NETFLIX DOCUMENTARY:EE

10ECol

MURDER; COFFEE-AND JESSICA'WONGSO

ONLY ON

NOW PLAYING

Gambar 1.1 Poster Film Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso



Film “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” mendapatkan
antusiasme yang sangat besar dari publik dan sangat ditunggu-tunggu
kehadirannya di Netflix. Dan berdasarkan data Netflix melalui blog eraspace di
hari keempat penayangannya, film dokumenter ini telah ditonton selama tiga juta
jam penayangan. Hal ini membuat film ini sebagai film terpopuler ketujuh di
Netflix periode 25 September - 1 Oktober 2023. Kehadiran Film ini juga
memberikan berbagai macam pandangan dari berbagai sisi hingga menimbulkan
pro dan kontra kepada tersangka Jessica Wongso. Karena memicu rasa penasaran
dan bersifat Kontroversial, khalayak pun tertarik mengikuti kasus ini dan
menjadikan kasus ini menarik untuk sebuah podcast karena media memainkan
peran penting dalam memberikan liputan terhadap kasus ini, seperti podcast close
the door, Deddy Corbuzier dan Otto Hasibuan yang telah ditonton oleh 7,6 juta
views di Youtube. Hal ini menandakan bahwa kasus ini menarik minat khalayak

untuk menonton film “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso™.

KALIAN TAU POLISI PAKAI AHLI HIPNOTIS SAAT PERIKSA JE

Gambar 1.2 Interview Deddy Corbuzier dan Otto Hasibuan

Sumber: Youtube Podcast close the door Deddy Corbuzier
Kutipan podcast yang menyatakan “heboh sejak di Netflix, menurut Pak
Otto Jessica ini bersalah atau tidak?” Ucap Deddy Corbuzier. “99% saya
menyatakan Jessica tidak bersalah” terang Otto Hasibuan, selaku kuasa hukum

Jessica Wongso. Oleh karena itu pula setelah film ini ditayangkan di publik dan



terangkatnya Kembali kasus kopi sianida yang menimpa Jessica Wongso jelas
banyak sekali pro dan kontra apakah jessica bersalah atau tidak. Dalam penelitian
ini objek studi dari analisis resepsi ialah mahasiswa jurusan ilmu hukum. Film
“Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” mendapatkan rating usia
penonton 18 tahun ke atas, dan juga peneliti melihat bahwa mahasiswa jurusan
hukum lebih memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep hukum

yang ditampilkan dalam film dokumenter berikut.

¥ (s
agmungkin lau saya membebaskan
WORY. Simpson. orang yang bersalah®

NETFLIX

C——

Gambar 1.3 Beberapa Scene dalam Film Dokumenter Ice Cold: Murder, Coffee,
and Jessica Wongso
Sumber: Diolah Peneliti
Film dokumenter ini menampilkan rekaman-rekaman video dari sebelum
kejadian, selama kejadian, hingga proses persidangan kasus kopi beracun yang
pada saat itu berlangsung berbulan-bulan dan ditayangkan di televisi nasional.

Pengacara Jessica, Otto Hasibuan, menyampaikan bukti-bukti untuk membela



bahwa Jessica tidak terlibat dalam kasus tersebut. Namun, majelis hakim pada
akhirnya memutuskan bahwa Jessica bersalah dan menghukumnya dengan penjara
selama 20 tahun.. Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis resepsi pendekatan Stuart Hall sebagai metode penelitian guna untuk
mengetahui bagaimana para audiens menerima dan memproduksi makna dari
sebuah pesan pada film “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” terkait
proses persidangan Jessica Wongso. Dengan menggunakan analisis resepsi, kita
dapat melihat dan memahami kompleksitas respon audiens dalam Masyarakat

yang semakin terhubung oleh media yaitu film (Fathurizki & Malau, 2018).

Pemaknaan audiens menurut Stuart Hall merupakan adaptasi dari model
encoding-decoding. Stuart Hall mengemukakan bahwa audiens memainkan peran
aktif dalam mendekodekan (decoding) pesan dan audiens mampu untuk
mengubah pesan yang dikodekan (encoding) tersebut. Oleh karena itu, dalam
penulisan skripsi ini, penulis memilih judul “Analisis Resepsi Mengenai Proses
Persidangan Jessica Wongso dalam Film Dokumenter Ice Cold: Murder, Coffee,
and Jessica Wongso (Studi Pada Mahasiswa [lmu Hukum). Alasan mengapa
peneliti mengambil mahasiswa fakultas hukum sebagai informan kunci adalah
karena kasus kopi sianida yang melibatkan Jessica Wongso ini sering kali dibahas
dalam kurikulum pendidikan hukum. Mereka telah mempelajari kasus ini atau
kasus serupa dalam mata kuliah mereka, sehingga mampu memberikan analisis

yang lebih tajam dan relevan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitan ini
adalah, ‘Bagaimana Mahasiswa [lmu Hukum menerima pesan yang disampaikan
dalam Film dokumenter “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso”.

1.3.  Tujuan Penelitan

Bersumber dari rumusan masalah yang disusun diatas, maka dapat
disimpulkan tujuan dari pembuatan proposal penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana resepsi Mahasiswa [lmu Hukum setelah menonton film
dokumenter Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica Wongso.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1.4.1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil riset yang
berguna dalam melakukan penelitian selanjutnya baik dalam hal analisis resepsi
sebuah film, penelitian ini juga diharapkan untuk menambah sumber pengetahuan
dan referensi dalam bidang Ilmu Komunikasi terutama dalam kajian yang
berkaitan dengan analisis resepsi.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi wawasan kepada penulis

serta pembaca dalam bidang keilmuan terutama dalam analisis resepsi oleh Stuart

Hall.
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